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Background: Meningkatkan kemampuan literasi siswa di era saat ini menjadi 

hal yang mutlak harus dilakukan oleh guru, tetapi selama pandemic covid-19 

kemampuan literasi siswa menjadi kurang maksimal dan pembelajaran tatap 

muka terbatas belum optimal dilakukan. Memberikan pendampingan kepada 

guru untuk mendesain kelompok belajar berdasarkan sosiograph untuk 

mendukung literasi dan program merdeka belajar. Metode: Kegiatan ini 

diselenggrakan secara hybrid dengan materi sosialisasi miskonsepsi, literasi, 

sosiograph, implementasi desain pembelajran sosiograph, dan refleksi. Mitra 

yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 86 Guru matematika dan Science yang 

yang berasal dari Yogyakarta, MGMP Matematika Ngawi, MGMP matematika 

Madrasah jawa timur, dan SMK Negeri Bintan Timur. Evaluasi program yang 

dilaksanakan ditentukan dari kriteria respon peserta terkait kegiatan ini 

berada pada kategori baik, dan kesediaan guru untuk menyampaikan 

informasi berkaitan pembelajaran tatap muka terbatas berbasis sosiograph di 

lingkungan tempat guru bekerja. Hasil: Guru menyakini bahwa desain 

pembelajaran tatap muka terbatas dengan menggunakan konsep sosiograph 

untuk membagi kelompok dapat mengurangi miskonsepsi matematis dan 

meningkatkan kemampuan literasi siswa baik numerasi dan science. 

Kesimpulan: Pendampingan ini memiliki respon yang baik bagi guru 

matematika dan science. Selain itu, dari pendampingan ini, guru bersedia 

untuk mensosialisasikan desain pembelajaran dengan pembentukan kelompok 

berdasarkan sosiograph. 
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Background: Improving students' literacy skills in the current era is an 

absolute must for teachers, but during the COVID-19 pandemic, students' 

literacy skills have become less than optimal, and limited face-to-face learning 

has not been carried out optimally. In this regard, the purpose of this 

community service is to assist teachers to design study groups based on the 

sociograph to support literacy and independent learning programs. Method: 

This activity was held in a hybrid manner with material on the socialization of 

misconceptions, literacy, sociograph, implementation of sociograph learning 

design, and reflection. Partners who participated in this activity were 86 

teachers of Mathematics and Science from Yogyakarta, MGMP of Mathematics 

in Ngawi, MGMP Madrasah of Mathematics in East Java, and Vocational 

School No 1 in Bintan Timur. The evaluation of the program carried out was  
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PENDAHULUAN  

Kemampuan matematika siswa Indonesia cenderung di bawah rata-rata internasional yaitu 

500 poin. Survei Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 terhadap siswa 

berusia 15 tahun mencapai skor 397 (Mullis et al., 2015; Kartianom & Retnawati, 2018). Untuk 

Program International Student Assessment (PISA), yang mengukur keterampilan membaca, menulis, 

matematika, dan sains, nilai rata-rata untuk tahun 2015 masing-masing adalah 397, 386, dan 403, di 

bawah median 500 (Lastiningsih et al., 2017; Ismail et al., 2018). Meskipun kondisi ini tidak 

mencerminkan kondisi umum siswa Indonesia, namun gambaran ini dapat dijadikan sebagai 

indikator bahwa nilai siswa berusia 15 tahun belum optimal. Situasi ini tidak jauh berbeda dengan 

yang terjadi di Yogyakarta. Dari hasil wawancara dengan guru matematika, meskipun siswa 

menghadapi masalah konstruksi, kemampuan mereka dalam materi matematika masih kurang, 

dan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah ini memberikan hasil yang optimal. 

Siswa SMA di Yogyakarta menunjukkan hasil yang hampir sama dengan hasil survey yang 

dilakukan oleh TIMSS dan PISA. Di mana, daya serap siswa pada Ujian Nasional SMP Kabupaten 

Sleman pada tahun 2012-2013 untuk penguasaan materi matematika masih rendah (Novferma, 

2016). Rendahnya penguasaan matematika dapat dilihat dari ketercapaian, hanya 16 dari 40 

indikator kemahiran materi matematika yang memenuhi kriteria integritas minimal. Dari tahun 

2016 hingga 2017, 65,27% siswa SMP di Yogyakarta menjawab benar tentang materi geometri dan 

pengukuran, dengan rata-rata nilai matematika 51,06 (Pusat Penilaian Pendidikan, 2017). Kondisi 

tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika sebelum pandemi Covid-19 masih belum 

menggembirakan. Kondisi saat pandemi covid-19, dengan melakukan pembelajaran secara online ,  

menunjukkan bahwa pendidik tidak menyukai menggunakan platform Learning Management 

System yang dikembangkan oleh institusi, tetapi lebih menyukai menggunakan platform seperti 

video conference dan sosial media (Irfan et al., 2020). Selain itu, kondisi di lapangan menunjukkan 

bahwa guru belum mampu menilai dan membedakan siswa yang kompeten atau belum kompeten 

(Van Bruggen, 2005; Smart & Cappel, 2006; Hung & Chou, 2015; Anugrahana, 2020; Asmuni, 2020; 

Kasih, 2021). Kondisi ini, mengakibatkan turunnya kualitas pembelajaran atau dikenal dengan 

istilah loss learning (Kemdikbud, 2020; Subagya, 2021; Yasmin, 2021).  

Wawancara yang dilakukan pada guru matematika SMK di Kota Jogjakarta yang 

menyatakan bahwa hasil prestasi belajar matematika siswa SMK cenderung terrendah 

dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Guru merasakan kecemasan dan merasa kegagalan 

  determined from the criteria for participant responses related to this activity is 

in a good category, and the teacher's willingness to convey information related 

to limited face-to-face learning based on sociographs in the environment where 

the teacher worked. Result: the teacher believes that the limited face-to-face 

learning design by using the sociograph concept to divide groups can reduce 

mathematical misconceptions and improve students' literacy skills, both 

numeracy and science. Conclusion: This assistance has a good response for 

mathematics and science teachers. In addition, from this assistance, the teacher 

is willing to socialize the learning design by forming groups based on the 

sociograph. 

 © 2022 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah 

syarat dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license. 
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dalam proses pembelajaran matematika, hal ini dikarenakan hasil belajar matematika yang 

diperoleh siswa relatif belum menggembirakan. Hasil ini menunjukkan bahwa guru memerlukan 

pendampingan untuk mendesain pembelajaran matematika agar dapat disesuaikan dengan 

kondisidan karakteristik pembelajaran tatap muka terbatas. Walaupun pemerintah melalui satuan 

tugas Covid-19 dan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemdikbudristek) 

telah merekomendasikan pembelajaran dengan melakukan tatap muka terbatas dengan membagi 

menjadi 2-4 kelompok setiap kelas. Tetapi implementasi di lapangan, pembagian kelompok yang 

digunakan untuk pembelajran tatap muka terbatas belum disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik seperti kemampuan awal dan tingkat persahabatan peserta didik. 

Salah satu bentuk pendampingan kepada guru yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi yaitu pendampingan mendesain pembelajaran tatap muka terbatas 

berdasarkan sosiograph. Sosiograph merupakan salah satu bentuk temuan dari penelitian yang 

berjudul efek norma sosiomatematika terhadap jalur persahabatan siswa SMP kelas VII se-Kota 

Yogyakarta (Widodo et al., 2019) dan pengembangan mathematical comic untuk pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan konfirmasi norma sosiomatematika (Widodo, 

2020), pembelajaran dengan desain sosiograph merupakan desain pembentukan belajar kelompok 

berdasarkan tingkat keeratan persahabatan antar siswa. Pola persahabatan antar siswa dapat 

membentuk sebuah pola interaksi sosial yang disebut dengan sosiograph, seperti yang 

digambarkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.  Gambaran Sosiograph 

Pengabdian ini merupakan bentuk hilirisasi penelitian sebelumnya yang berjudul Efek 

Norma Sosiomatematika Terhadap Jalur Persahabatan Siswa SMP kelas VII se-Kota Yogyakarta. 

Pengabdian ini juga telah sesuai dengan Rencana Induk Riset Nasional, Kebijakan Riset dan 

Prioritas Riset Nasional, Statuta Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, Rencana Strategis 

Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. Untuk itu, 

tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan 

kepada guru matematika dan science dalam melaksanakan pembelajran tatap muka terbatas 

dengan menggunakan pendekatan sosiograph, sehingga literasi guru matematika dan science 

dapat meningkat. Harapannya setelah mengikuti kegiatan ini, guru matematika dan science  dapat 
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mengimplementasikan pendekatan pembelajaran pada mata pelajaran matematika dan science, 

sehingga literasi siswa dapat meningkat. 

MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi di ditemukan permasalahan-permasalahan seperti (1) 

kemampuan literasi siswa belum maksimal, sehingga guru perlu diberikan pendampingan untuk 

mendesain belajar kelompok pada pembelajaran tatap muka terbatas, dan (2) desain kelompok 

belajar yang dilakukan guru selama pembelajaran tatap muka terbatas masih menggunakan acak 

murni, sehingga ada peluang kelompok siswa yang terbentuk pada pembelajaran tatap muka 

terbatas dalam kondisi lemah secara kemampuan akademik. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

diselesaikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, antara lain: bagaimana 

pendampingan pembentukan desain belajar kelompok sebagai bagian implementasi pembelajaran 

tatap muka terbatas untuk mendukung literasi dan program merdeka belajar.  

METODE PELAKSANAAN 

Metode pendampingan digunakan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu dilaksanakan 

secara hybrid (online dan offline) yang terdiri dari sosialisasi, pelatihan (implementasi), dan sharing 

produk hasil pelatihan (refleksi). Adapun tahapan-tahapan dalam kegiatan engabdian masyarakat 

ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2.  Alur tahapan Abdimas 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti sebanyak 86 guru matematika dan science  dari 

SMP/MTs atau sederajat dan guru matematika dan science dari SMA/MA/SMK atau yang sederajat. 

Dari peserta yang mengikuti kegiatan ini, sebanyak 25 peserta mengikuti secara offline dan sisanya 

mengikuti secara online menggunakan media zoom.  

Produk yang digunakan untuk pengabdiaan kepada masyarakat berupa desain 

pembelajaran berbasis sosiograph. Sosiograph merupakan merupakan desain pembentukan 

belajar kelompok berdasarkan tingkat keeratan persahabatan antar siswa. Pola persahabatan antar 

siswa dapat membentuk sebuah pola interaksi sosial yang disebut dengan sosiograph.  Tujuan 

sosiograph secara umum bertujuan untuk mengetahui jejaring dalam interaksi atau komunikasi 

sehari hari (Liberatore et al., 2018; Angela & Nugraheni, 2020), memprediksi sumber belajar siswa, 

dan koneksi persahabatan terkuat dan terlemah (Widodo, 2020). Apabila cluster/kelompok yang 
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terbentuk pada sosiograph dapat dikelola dengan baik, maka pembelajaran di kelas matematika 

dapat menjadi lebih nyaman. Inilah sebabnya mengapa guru perlu membuat jaringan pertemanan 

yang ada di kelas matematika. Seperti pada Gambar 1, Sumber belajar berasal dari subyek 20,  22, 

19 23, dan 27, sehingga siswa tersebut tidak dijadikan dalam satu kelompok. Begitu pula pada 

subyek 11, 13, 21, dan 24 yang menjadi siswa dengan kondisi sangat lemah juga tidak dimasukan 

dalam satu kelompok.  

Evaluasi program yang dilaksanakan ditentukan oleh keberhasilan kerjasama program 

pengabdian kepada masyarakat dengan mitra dalam hal ini adalah guru matematika dan science  

dari sekolah atau lembaga mitra. Faktor penentu keberhasilan dari pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah (1) respon peserta terkait kegiatan ini berada pada kategori baik, (2) adanya 

kesanggupan guru mitra untuk mengimplementasikan pembelajaran tatap muka terbatas berbasis 

sosiograph pada institusi tempat guru bekerja, serta (3) menyampaikan informasi berkaitan 

pembelajaran tatap muka terbatas berbasis sosiograph di lingkungan tempat guru bekerja. 

Untuk mengetahui kriteria respon peserta pendidikan dan pelatihan, hasil angket respon 

yang diberikan kepada peserta pendampingan di akhir kegiatan dihitung persentase rasio peserta 

yang menyatakan setuju terhadap jumlah peserta. Apabila diperoleh persentase antara lebih dari 

85% maka diperoleh respon peserta berada pada kriteria sangat baik, apabila diperoleh persentase 

antara 70% hingga 85% maka diperoleh respon peserta dalam kriteria baik, apabila diperoleh 

persentase antara 50% hingga kurang dari 70% maka diperoleh respon peserta dalam kriteria 

kurang baik, dan apabila diperoleh persentase kurang dari 50% maka kriteria respon berada pada 

kategori sangat tidak baik (Yamasari, 2010; Damopolii et al., 2019). Berdasarkan pendaat tersebut 

maka persentase respon siswa minimal sebesar 70% untuk setiap item pernyataan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi miskonsepsi dan literasi dilakukan pada tanggal 22 Desember 2021, sosialisasi 

dan implementasi pembelajaran tatap muka terbatas berbasis sosiograph dilakukan pada tanggal 

23 Desember 2021, sedangkan refleksi kegiatan dan Produk pelatihan dilakukan pada tanggal 24 

Desember 2021. Selama tiga hari kegiatan dilakukan hybrid (tatap muka bagi guru matematika dan 

science dari sekolah mitra di sekitar Yogyakarta, sedangkan online bagi guru matematika dan 

science dari MGMP Matematika MA Kabupaten Bojonegoro, MGMP Matematika Kabupaten 

Ngawi, dan SMK Negeri Bintan Timur). Gambar 3 adalah gambaran peserta kegiatan yang 

dilakukan secara luring maupun daring. 

 

(a) Peserta secara online 

 

  (b) Peserta secara offline 

Gambar 3.  Peserta kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
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Secara umum bahwa pembelajaran matematika dan science yang dilakukan oleh guru di 

sekolah telah menggunakan pembelajaran kelompok. Terlebih lagi, pembelajaran tatap muka 

terbatas yang terjadi selama pandemi Covid-19, guru dapat dipastikan membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok (Andini et al., 2021; Pattanang et al., 2021; Tanuwijaya & Tambunan, 2021). 

Selama ini, pembagian kelompok yang dilakukan oleh guru matematika dan science dilakukan 

secara acak atau berdasarkan kemampuan awal siswa (Ernawati & Puspitaningrum, 2014; Ariati & 

Andriani, 2021; Dewi et al., 2021). Tetapi pada pelatihan ini, pembagian kelompok dilakukan 

berdasarkan jalur persahabatan siswa. Konsep persahabatan yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika menciptakan perilaku antar siswa yang dapat membentuk  interaksi dan komunikasi..  

Pola komunikasi dan interaksi dalam pembagian kelompok ini mendukung  pola kerjasama 

dan saling mendukung antara satu siswa dengan siswa lainnya. Kerjasama dan diskusi relatif 

lebih mudah terbentuk apabila kelompok dibentuk berdasarkan persahabatan karena komunikasi 

yang terjadi antar siswa lebih cair, dibandingkan dengan diskusi kelompok dibentuk berdasarkan 

kemampuan awal atau jenis kelamin. Hal ini sejalan dengan pandangan Edwards (2007) bahwa 

pola kerjasama yang efektif dapat dibentuk dengan membentuk kelompok diskusi berdasarkan 

unsur persahabatan. satu sama lain. 

Antusias dan komentar para peserta begitu besar pada pendampingan ini, seperti yang 

diungkapkan oleh salah satu peserta pengabdian yang mengikuti secara luring yang menyatakan 

bahwa, materi sosialisasi miskonsepsi dan literasi sangat baik, menarik dan menambah wawasan 

peserta. Begitu juga dengan komentar peserta yang mengikuti secara daring menyatakan bahwa 

kegiatan pendampingan yang telah dilakukan mengakibatkan pengetahuan baru terkait dengan 

pembentukan kelompok berdasarkan tingkat keeratan persahabatan siswa. Komentar peserta 

pendampingan tersebut didukung pula dengan respon peserta terhadap pendampingan ini, 

seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Sampel Penelitian 

Pernyataan Persentase (%) 

Sosiograph sebagai desain pembelajaran tatap muka apakah dapat mengurangi 

miskonsepsi siswa 
89,5 

Sosiograph sebagai desain pembelajaran tatap muka apakah dapat 

meningkatkan literasi numerasi 
90,7% 

Sosiograph sebagai desain pembelajaran tatap muka apakah dapat 

meningkatkan literasi science 
87,2 

Apakah desain pembelajaran tatap muka sosiograph dapat diimplementasikan 
di sekolah 

75,6 

Apakah peserta dapat membiaskan sosiograph kepada lingkungan sekitar di 

tempat kerja 
91,9 

 

Berdasar pada Tabel 1, dapat di analisis bahwa hasil respon guru terhadap pendampingan 

sosiograph sebagai desain pembelajaran tatap muka untuk mengurangi miskonsepsi siswa dan 

meningkatkan literasi berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

menyakini bahwa desain pembelajaran tatap muka terbatas dengan menggunakan konsep 

sosiograph untuk membagi kelompok dapat mengurangi miskonsepsi matematis dan 
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meningkatkan kemampuan literasi siswa baik numerasi dan science. Untuk pernyataan apakah 

desain pembelajaran pembelajaran tatap muka sosiograph dapat diimplementasikan di sekolah, 

guru secara umum menyatakan bahwa desain pembelajaran ini dapat implementasikan di sekolah 

dengan tingkat keyakinan guru untuk mengimplementasikan desain pembelajaran ini berada 

kategori baik. Untuk memnyebarluaskan informasi ini kepada kolega di lingkungan kerja, guru 

secara umum bersedia untuk menyampaikan informasi desain pembelajaran ini kepada kolega di 

tempat mereka bekerja, sehingga nantinya desain pembelajran sosiograph menjadi dikenal di 

kalangan guru. 

Pengabdian kelompok berdasarkan sosiograp ini Berbagai karakter siswa yang dibawa dari 

luar kelas menambah warna pada proses interaksi siswa di kelas matematika dan Science (Widodo 

& Purnami, 2018). Pembelajaran di kelas menimbulkan banyak masalah, karena kepribadian siswa 

yang berbeda, siswa  sangat beragam dan heterogen, dan kebiasaan mereka berbeda satu sa ma 

lain. Dampaknya pada Pembelajaran matematika harus mampu menata keragaman dan kebiasaan 

siswa sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu proses pencapaian tujuan pembelajaran 

(Widodo & Purnami, 2018). Guru dapat memahami keragaman dan kebiasaan siswanya, sehingga 

interaksi sosial dengan lingkungan memungkinkan guru dan siswa menghasilkan pembelajaran 

yang efektif. 

Salah satu cara untuk mengorganisasikan siswa yang sangat heterogen tersebut diantaranya 

adalah dengan membagi siswa menjadi kelompok belajar, seperti yang dilakukan pada 

pembelajaran matematika yang menggunakan pembelajaran kooperatif. Begitu pula pada 

pembelajaran science, sebagian besar guru science menggunakan pembelajaran kelompok seperti 

problem based learning dengan mind mapping, model PIC (Pairs, Investigation and Communication),  

dan Pembelajaran proyek (Purbosari, 2016; Ariyawati et al., 2017; Astuti, 2019). Beberapa tujuan 

pembelajaran dilakukan secara berkelompok adalah memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengekplorasi bakat/kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, memudahkan 

peserta didik untuk memahami materi, memberikan tanggung jawab yang lebih besar kepada 

peserta didik untuk belajar dan memahami materi, dan membangun kesadaran peserta didik 

untuk saling bekerja sama, saling tenggang rasa dan saling menghargai (Haq, 2018). Selama ini 

pembentukan kelompok heterogen dalam pembelajaran matematika dilakukan dengan beberapa 

cara diantaranya adalah metode menghitung, metode memilih teman sendiri, dan metode undian. 

Pembentukan kelompok berdasarkan persahabatan pada kelas matematika jarang dilakukan, 

padahal kelas matematika merupakan salah satu cermin miniatur kehidupan di masyarakat 

(Widodo, 2020). Dengan membentuk kelompok berdasarkan persahabatan, interaksi dan 

komunikasi siswa yang terbentuk pada pembelajaran matematika didasari pada kesepakatan-

kesepakatan dari sahabat. Selain itu, komunikasi siswa yang biasanya sulit dan takut pada untuk 

menyampaikan kepada guru dapat terwakili dengan keberadaan temen dekat untuk 

menyampaikan permasalahan, sehingga teman dekat dapat menjadi seorang problem solver pada 

masalah yang muncul. 

KESIMPULAN 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa guru menyakini bahwa desain pembelajaran tatap 

muka terbatas dengan menggunakan konsep sosiograph untuk membagi kelompok dapat 

https://doi.org/10.22236/solma.v11i1.8310
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mengurangi miskonsepsi matematis dan meningkatkan kemampuan literasi siswa baik numerasi 

dan science. Berkaitan dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pendampingan pembelajaran 

tatap muka terbatas berbasis sosiograph untuk meningkatkan kemampuan literasi pada guru 

sekolah menengah memiliki respon yang baik. Selain itu, dari pendampingan ini, guru bersedia 

untuk mensosialisasikan desain pembelajaran dengan pembentukan kelompok berdasarkan 

sosiograph. 
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dilakukan secara hybrid, tidak akan tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu kami 
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Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) yang telah memfasilitasi sehingga tim pengabdian 

memperoleh pembiayaan pengabdian dari Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Riset dan Teknologi,  

Kementrian Pendidkan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. dengan nomor kontrak 

PKM.MBKM.04/UST/LP2M/K/XII/2021 untuk kegiatan Program Penelitian Kebijakan Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka dan Pengabdian Masyarakat Berbasis Hasil Penelitian Dan Purwarupa 

Perguruan Tinggi Swasta. 
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